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ABSTRACT

Litter that fallis[rom the tree in the capacity to trap litter (litter traps) as manz as 30 fruit in pairs

at random under the cangpy I\‘?( trees at an altitude observations at 1.5 m a
e. Net installed tree from Rhizopora type mucronata, Rhizopora and

avoid the reach of high ti

ove the ground, so

Bruguera apiculata sp. 10 fruit nets were installed in each man{rove species are. Net container

litter made of box-shaped net with polyetilen size 1x1x0, 5 m3.

itter is deposited in litter traps

taken every 2nd Sunday for 3 months. The rate of mangrove lea{}ﬁtter production in the north

coast of Madura between 4.08 g/ tree/day - 18.3

/ tree / day. The number of litter production

in most types of Rhizopora mucronata 64.56 %, 24.32% Rhizopora apiculata and Sp Bruguera of

11.12%.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove sebagai sumberdaya
alam khas daerah pantai tropik, mempu-
nyai fungsi strategis bagi ekosistem pan-
tai, yaitu: sebagai penyambung dan pe-
nyeimbang ekosistem darat dan laut.
Tumbuh-tumbuhan, hewan dan berbagai
nutrisi ditransfer ke arah darat atau laut
melalui mangrove. Secara ekologis mang-
rove berperan sebagai daerah pemijahan
(spawning grounds) dan daerah pembesar-
an (nursery grounds) berbagai jenis ikan,
kerang dan spesies lainnya. Selain itu sera-
sah mangrove berupa daun, ranting dan
biomassa lainnya yang jatuh menjadi sum-
ber pakan biota perairan dan unsur hara
yang sangat menentukan produktifitas
perikanan laut.

Produksi serasah merupakan bagian
yang penting dalam transfer bahan orga-
nik dari vegetasi ke dalam tanah. Unsur
hara yang dihasilkan dari proses dekom-
posisi serasah di dalam tanah sangat pen-
ting dalam pertumbuhan mangrove dan
sebagai sumber detritus bagi ekosistem

laut dan estuari dalam menyokong kehi-
dupan berbagai organisme akuatik. Apa-
bila serasah di hutan mangrove ini diper-
kirakan dengan benar dan dipadukan de-
ngan perhitungan biomassa lainnya, akan
diperoleh informasi penting dalam pro-
duksi, dekomposisi, dan siklus nutrisi
ekosistem hutan mangrove (Kavvadias et
al., 2001; Moran et al., 2000). Analisis dari
komposisi hara dalam produksi serasah
dapat menunjukkan hara yang membatasi
dan efisiensi dari nutrisi yang digunakan,
sehingga siklus nutrisi dalam ekosistem
hutan mangrove akan terpelihara (Vitou-
sek, 1982; Rahajoe et al., 2004).

Produksi serasah (guguran daun)
mangrove terdapat perbedaan dari satu
jenis ke jenis yang lain, yang disebabkan
oleh tipe dan tinggi mangrove. Akan teta-
pi, belum ada data produksi serasah ber-
bagai jenis mangrove khususnya di
Madura. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian tentang produksi serasah pada
berbagai jenis mangrove.
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METODE
Alat dan Bahan Penelitian

Materi yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah Serasah daun mangrove
dipesisir utara Bangkalan, serta beberapa
parameter lingkungan yang dipandang
memiliki pengaruh terhadap produksi se-
rasah.

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahap yaitu, penelitian pendahuluan dan
penelitian utama. Penelitian pendahuluan
dilakukan untuk menentukan struktur
dan komposisi vegetasi yang menyusun
hutan mangrove dipesisir Utara Bangkal-
an. Pengambilan data vegetasi dilakukan
menggunakan metode transek berplot yai-
tu dengan cara membuat plot berukuran
10x10 m? kontinyu di sepanjang garis tran-
sek. Transek dibuat tegak lurus dengan
garis pantai. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui jenis tumbuhan mangrove
dan pola pemintakatannya. Dari petak-
petak tersebut kemudian dicatat data ve-
getasi mangrove yang meliputi jenis tum-
buhan mangrove, kerapatan tegakan, dan
basal area jenis. Struktur dan komposisi
vegetasi hutan mangrove ditentukan de-
ngan rumus (Soegianto, 1994):

Jumlah individu
Luas petak sampel

Kerapatan

Jumlah luas bidang dasar
Luas petak sampel

Basal area

Penelitian utama dilakukan untuk me-
ngukur jumlah serasah yang dihasilkan
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hutan mangrove Pesisir Utara Bangkalan.
Serasah yang jatuh dari pohon di tampung
dengan perangkap serasah (litter trap)
sebanyak 30 buah yang di pasang secara
acak di bawah kanopi pohon pengamatan
pada ketinggian 1,5 m di atas permukaan
tanah, sehingga terhindar dari jangkauan
air pasang. Pohon yang dipasang jaring
berasal dari jenis Rhizopora mucronata,
Rhizopora apiculata dan Bruguera sp. 10 buah
jaring akan dipasang pada masing masih
jenis mangrove tersebut. Jaring penam-
pung serasah terbuat dari jaring polyeti-
len berbentuk kotak dengan ukuran
1x1x0,5 m®. Serasah yang tertampung da-
lam perangkap serasah diambil setiap 2
Minggu selama 3 bulan, sampel serasah
dikering-anginkan, lalu dipisahkan ber-
dasarkan jenis vegetasi dan komponen-
komponennya seperti daun, ranting dan
organ reproduktif. Sampel serasah kemu-
dian dioven pada suhu 75°C sampai berat-
nya konstan. Setelah itu ditimbang dengan
timbangan elektrik. Selain data jenis vege-
tasi dan data serasah mangrove, dicatat
pula data parameter lingkungan seperti
pH tanah, dan jenis substrat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perhitungan guguran daun
mangrove Rhizopora Mucronata, Rhizo-
pora Apiculata dan Bruguera didapatkan
jumlah produksi serasah terbanyak pada
jenis Rhizopora Mucronata sebanyak
64,56 %, Rhizopora Apiculata 24,32% dan
Bruguera Sp sebanyak 11,12% (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase guguran daun, buah dan batang pada mangrove jenis Rhizopora mucronata, R.
apiculata, dan Bruguera Sp.
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Laju produksi serasah daun mangrove di pesisir utara Madura berkisar antara
4,08 g/ pohon/hari - 18,38 g/pohon/hari. Rhizopora apiculata mempunyai produksi
terbanyak dikarenakan kerapatan pohon jenis ini sangat rapat sehingga membuat
produksi serasahnya sangat tinggi (Gambar 2).
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Gambar 3. Persentase guguran mangrove menurut waktu pengambilan sampel
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Gambar 4. Persentase guguran mangrove menurut daun, bunga dan buah dan batang

Hasil analisa sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan adanya perbedaan laju gu-
guran daun pada berbagai jenis mangrove
(ANOVA, P<0,05). Secara umum, Rhizo-
pora mucronata mempunyai laju produk-
si serasah yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan Rhizopora apiculata dan Bruguera
Sp. Disisi lain, Rhizopora apiculata juga
mempunyai laju produksi yang sama
dengan Bruguera Sp (Tukey, P<0,05)
(Gambear 5).
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Gambar 5. Perbedaan persentase guguran daun mangrove pada berbagai jenis.
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Tingginya laju guguran daun mangro-
ve jenis Rhizopora Sp menjelaskan menga-
pa mangrove jenis ini merupakan mang-
rove yang paling banyak ditemui. Gugur-
an daun yang banyak menyebabkan ba-
nyaknya unsur hara di lokasi tersebut, se-
hingga membuat lokasi tempat Rhizopora
itu tumbuh dengan subur.

KESIMPULAN _

Laju guguran daun mangrove di dae-
rah utara Madura terbanyak terdapat pada
Rhizopora mucronata, diikuti oleh Rhizo-
pora apiculata dan Bruguera karena ter-
kait dengan kerapatan dari pohon jenis
Rhizopora ini.
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